BAB |1
PEMBELAJARAN SHALAT RAWATIB MELALUI
METODE CERAMAH PLUS DEMONSTRASI

A. Kajian Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskkgn beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyagde judul skripsi ini.

Adapun karya-karya skripsi tersebut adalah

1. Dalam penelitian Siti Mahsunah 2007 Fakultas TaibilAIN Walisongo
Semarang yang berjuduhplementasi pembelajaran shalat di SD Nurul
Islam Semarangmengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran sholat
yang dilakukan di SD Nurul Islam Semarang bersigantinue dan
menyeluruh artinya dilakukan terus menerus danputlisegala aspek
belajar siswa vyaitu aspek kognitif, afektif, psikotorik. Dari
pembelajaran shalat yang dilakukan di SD Nurul nisl&emarang
menggambarkan, bahwa setiap pembelajaran agar dndmgik harus
melalui proses baik. Demikian juga pada pembelajatalat perlu satu
bentuk pembelajaran yang baik dengan berbagai pragar tujuan dari
shalat itu bisa diperoleh peserta didik yaitu tgededari perbuatan keji
dan munkar dan lebih dari itu tertanam pada digep@ didik bentuk
pengabdian yang penuh pada Allah SWT.

2. Sedangkan menurut hasil penelitian Lugfatul HasarZ008 Dalam
skripsinya yang berjuduPerhatian Orangtua Nelayan terhadap shalat
anak di Desa Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten MPema
Mengemukakan bahwa cara orangtua nelayan di desauMye
memperhatikan shalat anak dan macam-macam perheatmandiberikan
terhadap shalat anak di Desa Wedung Kecamatan Wellahupaten
Demak merasa dapat memenuhi kewajiban dan tanggwab mereka
sebagai orangtua dalam mendidik dan mengemban &andaniaAllah
SWT untuk menjadikan dan memberikan apa yang terbagi anak-

anaknya untuk kehidupan dunia dan akherat kelak.



3. Penelitian Nur Alfiyah, 2008 Fakultas Tarbiyah IAINValisongo
Semarang yang berjuditeran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam meningkatkan kesadaran beribadah shalat sdiv&MP Negeri 31
Semarangmengemukakan bahwa adanya peran guru pendidikamaag
Islam yang cukup signifikan dalam meningkatkan Besan beribadah
siswa di SMP Negeri 31 Semarang. Hal ini terlirat ghara guru agama
sendiri yang berperan mengembangkan pemahaman amawasahaman
siswa tentang ibadah shalat. Sedangkan mengeraidm@® ibadah siswa
terbagi tiga kelompok yaitu siswa yang kesadararba&eéahnya baik,
sedang, dan rendah.

Dari penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian Dalam
penelitian ini lebih memfokuskan pada meningkath@@mahaman materi
shalat sunah rawatib siswa melalui metode cerarhshdemonstrasi, dan juga
pada bentuk penelitiannya, pada penelitian kali ganeliti menggunakan
penelitian tindakan kelas yang mana untuk mengetgbieningkatan
kemampuan shalat siswa dilakukan dengan tahapaerdpeb siklus. Dan
karena ada juga kesamaannya yaitu tentang pemioalyastentang shalat jadi
penelitian diatas tersebut menjadi rujukan peneliti

B. Pembelajaran Shalat Rawatib
1. Pengertian Pembelajaran Shalat Rawatib
Pembelajaran adalah proses interaktif yang beneggsntara guru
dan siswa atau antara sekelompok siswa dengamtujutak memperoleh
pengetahuan, ketrampilan, atau sikap serta mersetagya yang dipelajari
itu.!
Menurut Lester D. Crow and Alice Crolarning is a modification
of behavior accompanying growth processes thatbaoeight about trough
adjustment to tensions initiated trough sensomnskation® (Pembelajaran

adalah perubahan tingkah laku yang diiringi dengesses pertumbuhan

!'S. NasutionKurikulum dan Pengajarar(Jakarta: Bina Aksara, 2004), him. 102.
2 Lester D. Crow and Alice CrowHuman Development and LearningNew York:
American Book Company, 2002), him. 215



yang ditimbulkan melalui penyesuaian diri terhadkpadaan lewat
rangsangan atau dorongan).

Menurut Frederick Y. Mc. Donald dalam bukunyalucational
PsychologymengatakanEducation is a process or an activity, which is
directed at producing desirable changes into thieaweor of human beings
Pendidikan adalah suatu proses atau aktifitas gagrgunjukkan perubahan
yang layak pada tingkah laku manusia.

Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Magalam
kitabnya ‘At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadrisdalah:
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Adapun pembelajaran itu terbatas pada pengetahararsebrang guru
kepada murid. Pengetahuan itu yang tidak hanyaokiesf pada
pengetahuan normative saja hamun pengetahuan yamgpen dampak
pada sikap dan dapat membekali kehidupan dan aijdak

Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yandpatiken

oleh Allah SWT kepada orang tuanya, karena itu gtaa harus menjaga
dan memelihara serta menyampaikan amanah ini kepadg berhak
menerima karena manusia adalah milik Allah, metedcas mengantarkan
anaknya untuk mengenal dan menghadapi diri kepddh S8WT.
2. Dasar Mengerjakan Kewajiban Shalat Rawatib
Shalat merupakan ibadah yang diperintahkan olehAIBWT,
sehingga shalat merupakan kewajiban (fardhu’aig) beat Islam, firman
Allah:

T Ly L 580 T 5al 1,205

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan tha#teapada Rasul
supaya kamu diberi rahmat. (An-Nisa’: 77).

3Frederick Y. Mc. DonaldEducational Psychology(Tokyo: Overseas Publication LTD,
2007), him. 4.

4 Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madjiél-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1985), him. 61
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Kemudian Allah memerintahkan agar hambanya menrelishalat
dan disarankan agar khusu’ hanya karena Allah gsefa@na firman Allah:
(2381320556 ol 5285 ) splially iglial o phits

Periharalah segala shalat dan shalat wustha datakleh kamu berdiri
karena Allah yang khusyu'. (QS. AL-Bagarah: 238).

Berikutnya dasar kewajiban melaksanakan shalatldatits. Salah
satu hadits yang mewajibkan shalat yang hal inerpahkan kepada Nabi
Muhammad S.AW pada malam isra’, sebagaimana hagdsg
diriwayatkan oleh Ahmad, kemudian dinukil FaisahubAbdul Aziz AL-

Mubarok, sebagai mana hadits berikut:
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Diwajibkan shalat itu atas Nabi SAW pada malam' igmsa puluh Kali,
kemudian dikurangi hingga lima kali, kemudian Nalpanggil, ya

Muhammad sesungguhnya diganti (diubah) ketetapadisisiku. Dan
sesungguhnya lima kali itu sama dengan lima puiiik

Islam memberikan kewajiban shalat kepada mukhalatuku
menjalankan shalat fardhu (lima waktu) sehari samalAmalan shalat ini
perlu sekali ditanamkan kepada jiwa anak-anak sé&tap orang tua. Anak
hendaknya diperintahkan shalat sejak umur 7 talainkdn diperintahkan

keras apabila telah mencapai 10 tahun, ketentuaseguai dengan sabda

Rasul:

® Soenardjo, dkk.Al-Quran dan Terjemahnya(Jakarta: Departemen Agama Islam,

2004), him. 173
® Soenardjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahny&jm. 58
" Faisal Ibnu Abul Aziz Al-MubarokNailul Author, terj. Muhammad Hamidi, Imron A.M

dan Imam Fanani(Surabaya: Bina limu, t.th), him. 265
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Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat tiwgdda mereka
meningkat tujuh tahun dan bila perlu pukullah mare&nggan
mengerjakannya diwaktu usia mereka meningkat segahun®
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Rasulullah SAW bersabda: Ajarkanlah anak untuk regagan shalat
ketika berusia tujuh tahun dan pukullah ketikauber sepu;uh tahun

jika tidak mau shalat. (HR. Al- Thurmudzi dari Abddalik bin Rabi
bin Sabrah§.

Dengan dasar-dasar tersebut jelaslah bahwa Al4Quiéen hadits
telah memerintahkan kewajiban mengerjakan shalaa liwaktu dan
larangan untuk meninggalkannya.. bahkan dianjutkamk melaksanakan
shalat sejak dini yaitu sejak masih anak-anak.

Pembiasaan shalat yang diperintahkan kepada anakingsi
sebagai bekal manakala si anak akan memasuki reasgal® Yaitu masa
peralihan yang penuh dengan tantangan sebelumgsaknawasa. Apabila
orang tua tidak mempersiapkan bekal yang cukupkusrtak-anaknya maka
dikhawatirkan sia anak akan jauh dari nilai-nilgama. Dengan dasar-dasar
kewajiban pelaksanaan shalat baik yang bersumiie AB®ur'an maupun
dari hadits Nabi yang merupakan ibadah yang hag yaanjadi kewajiban
bagi setiap yang telah memenuhi syarat.

3. Pembagian Shalat

Shalat secara garis besar terbagi menjadi dua myaiamt

8 Mujibur Rahman Muhammad Usma#wnil Ma’bud syarah imam Abu Dawud Juz I,
(T. kp. Maktabah Assalafiah, t.th), 162

° Ibnu Abdir Rahim,Tuhfatul Ahwadi Bisyarhi Jami’ Al-Tirmidz{Beirut: Darul Kutub,
Al-limiah, t.th, Jilid I1), him. 370

10 zakiyah DarajatMembina Nilai-nilai Moral di Indonesia(Jakarta: Bulan Bintang,
2002), him. 124
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a. Shalat Fardhu (maktubah)

b. Shalat Tathauwu’ (nafilah)

Shalat fardhu yaitu shalat yang bila ditinggalkaanghn sengaja
dihukum durhaka, yaitu : dhuhur, ashar, maghriydidan subuh. Sedang
shalat fardhu ini masih juga ada cabangnya, yaituyang difardhukan atas
tiap-tiap pribadi muslim yang berakal, baik lelakaupun perempuan, baik
merdeka ataupun budak belian. Fardhu yang demikiatinamakarfardhu
‘ain. Dan ada yang difardhukan atas jamaah. Tetapilapgetah dikerjakan
oleh sebagian jamaah, lepaslah yang tidak turugergakan dari kewajiban
mengerjakannya, seperti shalat jenazah. Fardhu ydemikian ini,
dinamakarfardhu kifayah

Shalat Tathauwu’ (nafilah) yaitu shalat-shalat yang tidak keras
dituntut kita mengerjakannya dan Rasul pun tiddéakmengerjakannya®

Imam Al Ghazzaly berkata, bahwa shatatfilah terbagi menjadi
kepada dua bagian, yaitu :

a. Sunnat yaitu yang banyak dikerjakan oleh rasulullah s&eperti shalat
rawatib, shalat malam, atau shalat tahajud.

b. Mustahab yaitu yang diterima keterangan tentang keutamygagrietapi
tidak banyak dikerjakan oleh rasulullah saw. Sesdilat dikala keluar
dari rumah dan shalat untuk bersdfar.

Shalatafilahitu terbagi atas dua bagian juga, yaitu :

a. Shalatnafilah yang dilakukan dengan tidak ada sebab, simaflah ini
terbagi menjadi dua macam, yalMuthlagdanMugayyad.

1) ShalatNafilah Muthlag,shalat ini hanya memerlukan niat shalat saja.
Kata An Nawawy :"Apabila seseorang masuk ke dalasuatu shalat
tathawwu’dengan tidak berniat beberapa rakaat yang akanalka,
dia boleh bersalam sesudah satu rakaat atau balgh ja
menjadikannya dua rakaat, tiga rakaat, seratupataseribu rakaat.

Sekiranya ia bershalat, tetapi ia tidak mengetédmii berapa rakaat

2'M. Hasbi As ShidieqyAl Islam (Semarang:Pustaka Rizki Putra, 1998), him. 46
2 Hasbi As-Shidiqy,Pedoman ShalatSemarang: Pustaka Rizki Putra, cet. 1, 2001)
him. 291
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yang sudah dikerjakannya, lalu ia bersalam, shgatitu sah.
Demikianlah nash Asy Syafi'y dalaid Imla’.”

2) ShalatNafilah Mugayyadshalat ini terbagi menjadi dua yaitu, (a).
shalat yang mengiringi shalat fardhu (sunah rawati). shalat yang
tidak mengiringi shalat fardhu.

b. Shalatnafilah yang dilakukan dengan ada sebab, seperti : shalatga,
shalat tahiyyat masjid, dan lain sebagaitiya.

Pada kesempatan ini penulis akan lebih menjelak}@h panjang
lebar tentang shalatafilah yang dikerjakan dikarenakan tidak ada sebab.
Karena pembahasan shalat sunnah rawatib termasigain pembahasan
ini.

Shalat nafilah yang dilakukan dengan tidak ada sebab, terbagi
menjadi beberapa macam, yaitu :

a. Sunnat-sunnat rawatib yang lebmhuakkadah(yang dikuatkan), yaitu
yang dikerjakan oleh Rosulullah, di dalam safartuyaunnat witir dan
dua rakaat fajar.

b. Sunnat-sunnat rawatib yanguakkadalyang dikerjakan oleh Rosulullah
di dalam hadhar saja, tidak di dalam safar, yainat-sunnat rawatib
yang mengiringi fardhu saja dan sunnat tahajjud.

c. Sunnat-sunnat rawatimuakkadahyang mengiringi fardhu, ialah dua
rakaat atau empat rakaat sebelum shalat dhuhur,raksat sesudah
shalat dhuhur, dua rakaat (sesudah jum’at), duaatakesudah shalat
maghrib, dua rakaat sesudah shalat ‘isya dan d@atraebelum shalat
shubuh.

d. Sunnat-sunnat rawatilghoiru muakkadah (tidak dikuatkan) yang
mengiringi shalat fahdu yang ada dianjurkan atabemirkan oleh
Rosulullah ialah dua rakaat sebelum shalat dhulairsdari yang telah

disebutkan di atas-, dua rakaat sesudah shalatudhempat rakaat

13 Hasbi As-ShidiqgyPedoman Shalahim. 292
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sebelum shalat ashar, dua rakaat sebelum shaldtrimagua rakaat
sebelum shalat ‘isya dan dua rakaat dHdha.
4. Hal-hal Yang Disunnatkan Terhadap Shalat SunnataRaw
Dalam setiap waktu saat melaksanakan shalat rawaimpunyai
mempunyai keutamaan sendiri-sendiri, yaitu :
a. Shalat sunnat fajar.
1) Shalat sunnat fajar dikerjakan di rumah, sesudalkeyaudian pergi
ke masjid
2) Bacaan dalam shalat sunnat fajar, surat Al Kafaturakaat pertama
dan Al Ikhlas di rakaat yang kedua
3) Sesudah shalat sunnat fajar disunatkan memperbamekbaca
istighfar
4) Apabila shalat sunnat fajar di rumah, berbaringlajenak, sesudah
bershalat. Setelah itu barulah pergi ke masjid
5) Shalat sunnat fajar yang terlupa di gadha.
b. Shalat sunnat dhuhur

Shalat sunnat dhuhur ini boleh dikerjakan empatagkboleh
enam, dan boleh delapan.

Menurut hadits al Bukhori dari Ibnu Umar, dua raksabelum
shalat dhuhur dan dua rakaat sesudahnya.

Menurut hadits Muslim dari Abdullah ibn Syaqig enaakaat
yaitu empat rakaat sebelum shalat dhuhur dan daataesudahnya.

Hal-hal ini karena Nabi kadang-kadang mengerjakaa chkaat
saja, kadang-kadang empat rakaat, atau dua rakaamah dan dua
rakaat lagi di masjid. Shalat empat rakaat ini gééean tanpa duduk
tasyahud pertama, apabila disekaliguskan.

Nabi pernah menggadha shalat sunnat dhuhur gab$igtdiah
selesai shalat dhuhur dan sunnat dhuhur ba’'diyah pgatama Nabi
menggadha sunnat dhuhr ba’diyah sesudah shalat asha

c. Shalat Sunnat Maghrib.

4 Hasbi As-ShidiqgyPedoman Shalahim. 293
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Rosulullah pernah meninggalkan shalat sunnat $etslalat
maghrib. Disukai supaya membaca dalam rakaat parfdri{afirun, dan
dalam rakaat kedua Al Ikhlas.

Disukai supaya sunnat maghrib ini dikerjakan di abm
sekembali dari masjid.

d. Shalat Sunnat ‘Isya
Disukai supaya shalat sunnat ‘isya dikerjakan iat juga.
e. Shalat Sunnat Dhuha

Banyak hadits menerangkan tentang menerangkan rkaata
shalat dhuha. Waktunya ialah dari sejak tinggi meata kira-kira
sepenggalah dan dikerjakan sebelum terik benar.

Shalat sunnat dhuha ini sekurang-kurangnya duaatakéabi
pernah mengerjakan sebanyak-banyaknya delapart.fakaa

5. Bilangan Shalat Rawatib.
Beberapa shalat sunnat yang mengikuti shalat-sfaaittu dan juga
dapat disebut sebagai shalat rawatib itu ada l&atajaitu :
a. 2 rakaat shalat sunnat shubuh.
b. 4 rakaat sebelum shalat dhuhur.
c. 2 rakaat sesudah shalat dhuhur.
d. 4 rakaat sebelum shalat shalat ‘ashar.
e. 2 rakaat sesudah shalat maghrib.
f. 3 rakaat sesudah shalat ‘isya, salah satunya ta@at tersebut
merupakan shalat witir.
Tetapi dari shalat-shalat sunnat rawatib tersebamgy sangat
ditekankan (untuk dikerjakan) ada 10 rakaat, yaitu
a. 2 rakaat sebelum shalat shubuh.
b. 2 rakaat sebelum shalat dhuhur.
c. 2 rakaat sesudah shalat dhuhur.
d. 2 rakaat sesudah shalat maghrib.
e. 2 rakaat sesudah shalat ‘is¥fa.

!> Hasbi As-ShidiqgyPedoman Shalahim. 294
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6. Tujuan Pembelajaran Shalat Rawatib

Hadits tentang perintah melaksanakan shalat telkrssalat sunnah
rawatib pada anak merupakan proses pembelajarark untlatih dan
membiasakan anak dan ritual agama yang harus mgieka saat sudah
akhir baligh. Jangan sampai ketika mereka telahadawalai dan enggan
untuk melaksanakan shalat.

Selain itu, shalat merupakan ibadah yang saratatemgai-nilai
kebaikan, sehingga setelah melakukan shalat dikanamereka memiliki
sifat terpuji serta mampu terampil sebagai pelagoal ma’ruf dan juga
jiwanya teruji menjadi orang yang sabar dan begang jawab terhadap
apa yang menjadi kewajiban sebagai seseorang musiinan Allah QS :
Lugman : 17.

Oy dstol U Je o S iy il 225 Sl e
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah manosagerjakan yang
baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang munglen
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungg itu

termasuk hal-hal yang diwajibkan Allah. (QS : Lugmd7)’
Tujuan pembelajaran shalat pada anak ini akan pgarcapabila

mereka dididik untuk melaksanakan shalat sejak inud& dini, sehingga
setelah dewasa anak akan terbiasa dengan ritualaagang harus mereka
jalani setiap hari. Bimbingan shalat pada ayaetasstidak terbatas tentang
kaifiyah shalat melainkan termasuk menanamkan-nilai dibalik shalat®
7. Tata cara pelaksanaan shalat rawatib

Shalat itu mempunyai tata cara dan rukun-rukun paadeekatnya
dapat tersusun dan seandainya salah satunya diayaaketinggalan maka
dipandang tidak syah menurut syariat agama Islam.

'® Imron Abu Amar Fatkhul Qarib Terjemah(Kudus: Menara, 1998), him. 79-80

" Soenardjo, dkk Al-Qur'an dan Terjemahnydlm. 655

8 Habib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslarfSemarang: Pustaka Pelajar, 2001),
him. 106
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Yang dimaksud syarat dan rukun disini adalah sasyang tidak
sah shalat seseorang apabila ia tidak ada. Salid) Ssenjelaskan bahwa
syarat shalat ialah syarat-syarat yang mendahb&lasdan wajib dipenuhi
oleh orang-orang yang hendak mengerjakan shalagateketentuan bila
ketinggalan salah satu diantaranya maka shalatatgd'b Sedangkan yang
dimaksud dengan rukun adalah sesuatu bagian pakod lyarus dipenuhi
dan bila tidak terpenuhi maka shalatnya dipandatad sah?°
a. Syarat wajib shalat

Syarat wajib yaitu seseorang diwajibkan melaksamagiaalat
apabila memenuhi syarat yaitu
1) Islam
Apabila seseorang yang belum menyatakan diri mdmelu
agama Islam dengan mengucapkan dua kalimat syahadadak
diwajibkan shalat
2) Suci dari haid dan nifas
Bagi wanita yang sedang dalam kondisi haid ataasniidak
mendapat kewajiban melaksanakan shalat
3) Baligh dan berakal sehat
Yang dimaksud dengan baligh atau dewasa, bagild&ki-
adalah ketika ia berumur 15 tahun atau keluar spe®edangkan
bagi wanita apabila mengeluarkan darah haid. Sédangerakal
diartikan mereka dalam kondisi sehat (waras) bagreka yang
akalnya tidak waras (misalnya gila atau mabuk) ma#fak ada
kewajiban shalat atasn¥a.
4) Seruan
Seruan (dakwah tentang perintah shalat ini telandpaikan
kepadanya)

10

1% sayyid SabigFigh Sunnah,l(Bandung: Al-Ma’ruf, 2008), him. 20
% Muhammad Rifa’i, Tuntunan Shalat LengkagSemarang: Thoha Putera, 2003), him.

L SudarsonoSepuluh Aspek Agama Islafdakarta: Rinneka Cipta, 2000), him. 41



18

5) Dalam keadaan bangtin
b. Syarat syah shalat rawatib
Setelah diterangkan syarat wajib shalat, maka sebel
mengerjakannya perlu diketahui tentang syarat spérs
1) Suci anggota dari hadats kecil dan hadats besar
Hadas seperti junub disucikan dengan mandi danshiestzl

disucikan dengan berwudlu firman Allah SWT

(6 :3lbylggbl s 28 05
Apabila kamu junub, maka hendaklah kamu bergaitu mandi
(QS: Al-Maidah:6Y*
2) Suci badan pakaian dari tempat najis
3) Menutup aurat
Seseorang yang melaksanakan shalat baik dalam deada
gelap ataupun terang harus menutup aurat. Adapum gi@amakan
aurat adalah sifat kekurangan dan cela serta apggoum membuat
kita malu memperlihatkann§a
4) Mengetahui waktu shalat
Jika seseorang melakukan shalat maka harus mengetah
waktu shalat
5) Menghadap kiblat
Yang dimaksud dengan kiblat adalah ka’bah, menghada
kiblat adalah syarat sah shalat bagai orang yankgkeieannya,
firman Allah dalam surat AL-Bagarah Ayat 144:

Gt 18 18 16 Eieg i ) s g U
144 5,50

22 Moenir Manaf Pilar Ibadah dan Doa(Bandung: Angkasa, 2000), him. 41-44

% Soenardjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyém. 158

* Jmam TagiyuddinQifayatul Akhyar,(SemarangMaktabah Matba’ah Thoha Putera,
t.th), him. 187
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Maka palingkanlah mukamu kearah masjidil haramdiaranapun
juga kamu berada, maka palingkan mukamu kearali@#. AL-
Bagarah: 144

Meskipun demikian dalam keadaan tertentu kita
diperbolehkan untuk tidak menghadap kiblat, yaddasaat:
a) Dalam keadaan bershalat bagi orang yang berkendaraa
b) Dalam keadaan bershalat dengan terpaksa sedanh@tsaksedang
dalam keadaan ketakut&h.
c. Rukun shalat
Yaitu sesuatu yang dilaksanakan ketika shalat, wadapkun
rukun shalat yaitu:

1) Niat yaitu kesengajaan yang dilaksanakan dengam tnaiuk
melakukan shalat, sehingga bisa di bedakan antatsdengan
pekerjaan lain.

2) Takhbiratul ikhram yaitu membaca Allahu akbar katierdiri di
tempat shalat dengan menghadap kiblat.

3) Berdiri bagi yang mampu ini berarti bahwa se3seprang mampu
tidak boleh melaksanakan shalat dalam keadaan dustak
berbaring.

4) Membaca surat AL fatikhah.

5) Rukuk dan tuma’ninah

6) lktida" dan tuma’ninah

7) Sujud dan tuma’ninah

8) Duduk diantara dua sujud

9) Duduk tasyahud akhir

10)Membaca shalawat kepada nabi Muhammad SAW

11)Salant’

12)Tertib®®

% Soenardjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnydlm. 37

%5 Hasbi As-ShidigyPedoman Shalahim. 22

27 Abu thalib Al-Makki, Tafsir Sufistik Rukun IslanfBandung: Mizan Pustaka, 2005),
him. 70-71
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8. Keutamaan Shalat Sunnat Rawatib
Rasulullah saw. telah menerangkan fadhilah shalahat rawatib

dengan sabdanya :

ot f Tz 2.& ae .’ o T A R ° °c 2 Lls
e oSkl g She gt pn I @ dW 4 i Jane el

g0 < g, 59 P 7 e E 0%
Ao ok g & 4 Césjygsgui.\ A& A dw R

B GBSy i GBS oA GBS LA 1S,k
310a0lNM
Tidak ada seorang muslim yang bershalat kaddlah semata-mata pada
tiap-tiap hari, dua belas rakaat tathawwu’-selan shalat-shalat fardhu,
melainkan didirikan oleh Allah baginya suatu runaialdalam surga, atau
melainkan didirikan untuknya sebuah rumah di dakunga yakni :
empat rakaat sebelum shalat dhuhur, dua rakaatlat®syn, dua rakaat
sesudah maghrib, dua rakaat sesudah isya da daat redébelum shalat

shubuh. (H.R. Muslim dan Abu Dadd)
Ketika seseorang melanggengkan shalat sunnat bawatig telah

tersebut di dalam hadits tersebut, Allah akan memgunakan sebuah rumah
di dalam surga. Walaupun begitu dalam melaksanakaharuslah secara
terus menerus. Tidak hanya sesekali dalam sehsokbga tidak dan terus
seperti itu. Tetapi dilaksanakan dengan terus nusnedehingga menjadi
sebuah kebiasaan.
C. Metode Ceramah Plus Demonstrasi
1. Pengertian Metode Cerama plus demonstrasi
Secara etimologi, istilah metode berasal dari kbmh¥snani
"Metodhos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitmétha” yang berarti
melalui dan hodhos” yang berarti jalan atau cara untuk mencapai
tujuan®® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adatahyang

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai makxara kerja bersistem

%8 Ahmad Thib Raya, Siti Musdah Muli&)enyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam,
(Jakarta: Presindo Media, 2003), him. 206

29 As Shidieqy,TuntunanShalat,him. 348

% Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islafakarta : Ciputat
Pers, 2002), him. 40
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untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan gunaape tujuan
yang ditentukari*

Metode ceramah adalah suatu metode dimana caraameajkan
pengertian-pengerttian materi dilaksanakan dengkam jpenerangan dan
penuturan secara lisgh.

Metode caramah adalah penerangan dan penuturara desam
oleh guru terhadap kelas. Dalam pelaksanaan cerantak menjelaskan
uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat pembsegerti gambar-
gambar. Tetapi metode utama berhubungan guru desigam adalah
berbicare’®

Menurut Tayar Yusuf metode ceramah adalah penutatan
penerangan secara lisan oleh guru terhadap munigtirdudalam kelas.
Dalam pelaksanaan metode ini untuk memberi pelajdre@asanya guru
dibantu pula dengan alat-alat peraga atau usatmeysanyajian dengan
peragaan-peragaan, seperti memberi contoh-contolgenai keterangan-
keterangan yang diberikan, memperlihatkan gambaukisdn,
membayangkan bentuk yang sebenarnya, dan sebadainya

Jadi bisa disimpulkan bahwa metode ceramah meropaksa
dalam menyampaikan materi pelajaran dengan cama, Isik itu sambil
menggunakan alat bantu media gambar maupun yang lai

Adapun beberapa ahli mendefinisikan, pengertian odeet
demonstrasi:

a. Tayar Yusuf, demonstrasi berasal dari kata dematistr (to slow)
yang berarti memperagakan atau memperlihatkan piadangsungan

sesuat(®

*! Departemen Pendidikan dan Kebuday#&mus Besar Bahasa Indonesitm. 652

%2 7ainuddin Dja’far,Didaktik Metodik(Surabaya: Garoeda Buana Indah, 1995), him. 27

% Winarno Surakhmarlyletodologi Pengajaran Nasiona{Bandung: Jemmars, 1980),
him. 77

% Tayar Yusufllmu Praktik Mengajar (Metode Khusus Pengajaran g, (Bandung :
Al Ma’arif, 1993), him. 74

% Tayar Yusuf dkk,Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Ardakarta: Raja
Grafindo, 2000), him. 45.
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b. Pius A. Partanto, demonstrasi berarti unjuk rasalakan bersama-
sama untuk menyatakan proses pertunjukan mengeraa C
penggunaan suatu Hal.

c. Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajandireeorang
guru atau orang lain yang sengaja diminta murid disen
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang sesuagegsuatu kaifah
melakukan sesuatti.

d. Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahajapeiadengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa guases,
situasi atau benda tertentu yang sedang dipelbfik sebenarnya
ataupun tiruan yang sering disertai penjelasan ffa

e. Metode demonstrasi merupakan teknik mengajar yadghstua dan
digunakan sejak lama. Seorang ibu yang mengajartaean memasak
atau makanan kepada anak-anaknya atau dengan nursteasikan
di muka merekd?

f. Metode demonstrasi adalah metode pengajaran bagiajau orang
lain yang sengaja diminta siswa sekalipun mempidn pada
seluruh kelas suatu proses. Misalnya, bagaimana bekerjanya
sebuah alat pencuci pakaian dengan otorf4tis.

The demonstration is valuable in all areas. Theresy in the
demonstration is concrete. It is essentially a domethod and it allows
for repetition and drill. The demonstration methsdisually informal, and
it is effective with simple processes or complerjgmts® (metode
demonstrasi sangat penting disemua area (pemizigjariMetode

pembelajaran ini sangat konkrit/nyata. Pada dasamgtode ini adalah

% pjus. A. Partanto, dkkkamus Ilimiah Populer(Surabaya: Arkola, 2001), him. 100.
3 Muhammad ZeinMetodologi Agama(Yogyakarta: AK Group dan Indra Buana, t.th),

him. 177,

% Syaiful Bahri Djamarah, dkiStrategi Belajar mengajatJakarta: Rineka Cipta, 2000),

him. 102,

107.

86.

% Basyirudin Usman, dkKyledia Pembelajarar{Jakarta: Delia cipta Utama, 2002), him.
% Winarno Surahmadyletodologi Pengajaran NasiongBandung: Jamars, 2000), him.

“ Oemar HamalikMedia Pendidikan(Bandung: Citra Aditya, 1989), him. 148
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pengimplementasian metode dan bisa dilakukan dernmargulangan
kembali dan latihan-latihan. Biasanya metode imsif@t informal dan
sangat efektif melalui proses yang sederhana daeng@naan yang
komplek).

Jadi kesimpulannya adalah suatu metode mengajandiseorang
guru atau orang lain yang sebaya diminta atau muweahdiri
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatuseprountuk
memperlihatkan bagaimana untuk melakukan dan jgtarsuatu proses
perbuatan tertentu kepada siswa, misalnya prosasyeangerjakan shalat.

Metode ceramah plus demonstrasi adalah metode gabwantara
kekauatan verbal dan praktek langsung ketika m&kakuproses

pembelajaran.

. Macam-macam Metode Ceramah Plus Demonstrasi

Meskipun metode ceramah sering dianggap biang iksladg
menimbulkan penyakit “verbalisme” dan budaya “busgk dikalangan
pelajar, namun kenyataannya metode tersebut maghlgr di mana-
mana. Hanya, sebelum metode itu digunakan guru f@etiu melakukan
modifikasi atau penyesuaian seperlunya. Langkapki@m yang dapat
ditempuh dalam modifikasi atau penyesuaian metedantah, antara lain
ialah dengan kiat pemaduan (kombinasi) antara reetesebut dengan
metode-metode lainnya. Dari kiat pemaduan ini Bagat memunculkan
ragam metode ceramah baru yang berbeda dari gsktga sebut saja
“metode ceramah plus”.

Metode ceramah plus tersebut dapat terdiri atayabkametode
campuran. Namun dalam kesempatan ini hanya tigaamametode
ceramah plus yang akan disajikan karena kesesu&@@agan tema yang
penulis bahas.

a. Metode Ceramah Plus Tanya Jawab dan Tugas (CPTT)
Seperti yang sudah disinggung dalam uraian sebglamn
metode ceramah ternyata baru akan membuahkan geaslbelajaran

siswa yang memuaskan apabila didukung dengan metaite
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disamping alat-alat peraga yang sesuai dengan Wadout Oleh karena
itu, perlu adanya gagasan penganekaragaman metwdmah plus,
antara lain dengan metode tanya jawab dab tugas.

Disamping dari sudut namanya saja metode tersedkdsj
merupakan kombinasi antara meetode ceramah, mé&ioga jawab,
dan pemberian tugas. Implementasi (cara melaksapak#tode
campuran ini idealnya dilakukan secara tertib,uyait
1) Penyampaian uraian materi oleh guru
2) Pemberian peluang bertanya jawab antara guru desngaa
3) Pemberian tugas kepada para siswa.

Namun demikian tidak menutup kemungkinan bagi gurtuk
memulai penggunaan metode CPTT tersebut dengara tmwab.
Dalam hal ini, kegiatan tanya jawab tersebut ddgeastatus pre test
dalam lingkup apersepsi. Mengenai bagaimana sejmikguru
menyampaikan pertanyaan kepada siswa dapat dikasudiengan
kondisi kelas.

Untuk memantapkan penguasaan siswa terhadap nyategi
telah diajarkan guru, maka pada tahap terakhir gjar@n, para siswa
seyogyanya diberi tugas baik bersifat individualupian kelompok,
bergantung kebutuhan.

. Metode Ceramah Plus Diskusi dan Tugas (CPDT)

Berbeda dengan aplikasi metode ceramah plus yarignpe
metode CPDT ini hanya dapat dilakukan secara tegduai dengan
urutan  pengkombinasinya. Maksudnya, pertama-tamaru gu
menguraikan materi pelajaran, kemudian mengadak#kuss, dan
akhirnya memberi tugas.

Penyelenggaraan uraian/ceramah dalam konteks metode
ceramah plus ini dimaksudkan untuk memberikan mési atau
penjelasan mengenai pokok bahasan topik atau ageadalah yang
akan didiskusikan. Kemudian siswa melaksanakanudiskSetelah

selesai diskusi, para siswa diberi tugas-tugas yargra lain berupa
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tugas yang harus diselesaikan pada saat itu juaga,tubas lanjutan
yang bisa dikerjakan di rumah.
c. Metode Ceramah Plus Demonstrasi dan Latihan (CPDL)

Dilihat dari sudut namanya, metode ceramah pktgy& ini
merupakan kombinasi antara kegiatan menguraikarermpelajaran
dengan kegiatan memperagakan dan latildafi } Metode CPDL ini
sangat berguna bagi PBM bidang studi atau matddjgran yang
berorientasi pada keterampilan jasmani (kecakagaahr psikomotorik)
siswa. Walaupun demikian, sebelum siswa mempéiaalatih
kecakapan ini, terlebih dahulu mereka perlu mengpelamelatih
kecakapan mereka yang berupa pemahaman mengersapkgroses,
dan kiat melakukan keterampilan tersebut.

Oleh karena itu, aplikasi metode ceramah plus detmasi dan
latihan ini, kurang lebih sama dengan aplikasi metGPDT, yaitu harus
dilakukan secara tertib sesuai dengan urutannymuNgika diperlukan,
guru dapat memberi ceramah singkat berupa penfelasabahan seusai
latihan.

Tahap terakhir aplikasi metode CPDL, adalah pemggjaraan
latihan yang berulangl(ill ), yakni latihan keterampilan yang sebelumnya
telah didemonstrasikan. Latihan dalam hal ini dgapy sangat penting,
karena menurut hukum latihatay of exercise semakin sering sebuah
perilaku dilatih atau digunakan maka akan semakantap eksistensi
perilaku tersebut (Hilgard & Bower, 1975)

3. Tujuan Metode Ceramah Plus Demonstrasi

Tujuan utama ceramah dalam metode ceramah pluadaiah
untuk menjelaskan konsep-konsep keterampilan jasimarang terdapat
dalam materi-materi pelajaran keterampilan tertefhuga dapat digunakan
untuk menjelaskan keterampilan praktis yang adaandalpelajaran

contohnya pada pelajaran wudhu dan shalat.

2 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Metode BatBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 211-212



26

Selanjutnya, tujuan demonstrasi dalam metode CRIalah untuk

memperagakan atau mempertunjukkan kiat dan prosetakukan

keterampilan yang telah diuraikan sebelumnya, yapada tahapan

ceramah. Dan siswa lebih bisa mengkongkretkan suetg abstrak ketika

hanya memakai ceramah saja.

4. Langkah-langkah metode ceramah plus demonstrasi

Dalam pelaksanaan metode ceramah plus demonstaasi,

beberapa langkah-langkah yang perlu diperhatikantaianya:

a.
b.

Guru menerangkan materi shalat sunnah rawatib deshefail
Guru merencanakan dan menetapkan urutan-urutargpeagn bahan
dan alat yang sesuai dengan pekerjaan yang haalsiican.

Guru menunjukkan cara pelaksanaan metode demanstras

. Guru menetapkan perkiraan waktu yang diperlukankudemonstrasi

dan perkiraan waktu yang diperlukan oleh anak-amakk meniru.
Anak memperhatikan dan berpartisipasi aktif dalagidtan tersebut.
Guru memberikan motivasi atau penguat-penguat géregikan, baik

bila anak berhasil maupun kurang berh&3il.

5. Kebaikan dan Kelemahan Metode Ceramah Plus dan bstrasi

Kebaikan metode ceramah plus demonstrasi ini atdergaitu :
Dari segi penggunaan waktu metode ini lebih fleddsilartinya materi
dapat dibahas yang pokok-pokok saja, sebaliknydilapavaktunya
masih banyak, pembahasan dapat diperdalam darnudiper

. Organisasi kelas lebih sederhana

c. Perhatian siswa dapat dipusatkan pada hal-hal gianggap penting.

. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila  siswa amdal

mempraktikkan terjadi kesalahan, karena akan langgbisa dibetulkan

. Siswa bisa ikut aktif dalam pembelajaran.

Pengalaman dan kesan lebih melekat pada diri $fswa.

3 Moeslichatoen RMetode Pengajaran di Taman Kanak-kanglakarta: Rineka Cipta:
2004), him. 123-124.
44 Zainuddin Dja’far,Didaktik Metodikhlm. 32
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Sedang kelemahannya antara lain, yaitu :

a. Ketika ceramah, membuat siswa pasif

b. Ketika ceramah, menghambat daya kritis siswa.

c. Ketika demonstrasi menggunakan alat-alat moderm akamerlukan
biaya yang mahal.

d. Tidak semua pelajaran dapat didemonstrasikan dnd&klas

e. Ketika praktik akan memerlukan waktu yang lama

f. Ketika demonstrasi akan sulit dilaksanakan apabiad-murid tidak
dimatangkan sebelumn¥a.

Memperhatikan kekurangan-kekurangan tersebut, ma&iam
metode ini disarankan hal-hal sebagai berikut :

a. Bahan yang akan diceramahkan, bahasa dan sikaperperah
hendaknya rencanakan terlebih dahulu. Menggunakdrada yang
sederhana sesuai dengan umur peserta didik, daamp syang
sewajarnya.

b. Sebelumnya guru membuat garis-garis pokok bahan diakhiri
dengan kesimpulan.

c. Sebelum melakukan demonstrasi, perlu disiapkan lsegacam
keperluan yang akan digunakan.

d. Sebelum melakukan demonstrasi, guru hendaknya ®&reglean
sejelas-jelasnya landasan teori yang dipakai sumagwa mudah
memperoleh pengalaman praktis

e. Sebelum demonstrasi dilaksanakan, guru mengaturtuwatang
terencana dengan baik supaya nantinya tidak terkemtur*®

D. Kerangka Berfikir
Salah satu tugas sekolah, memberikan pengajapmu&eanak didik.
Mereka harus memperoleh kecakapan dan pengetahdeamping
mengembangkan pribadinya. Pemberian kecakapan elagetahuan kepada

peserta didik yang merupakan proses pengajaran JBMilakukan guru di

4> Zainuddin Dja’far,Didaktik Metodikhlm. 32
46 Zainuddin Dja’far,Didaktik Metodikhlm. 32
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sekolah, menggunakan metode-metode tertentu, ndah iyang sering kita
sebut metode pembelajaran.

Kenyataan telah menunjukkan bahwa manusia dalatmagaer hal
selalu berusaha mencari efisiensi kerja dengan hieaan menggunakan
berbagai metode yang dianggap untuk mencapai tuRemikian pula halnya
pembelajaran di sekolah. Para pendidik selalu beaismemilih metode
pembelajaran yang efektif dan efisien.

Jadi jelas bahwa metode cara berfungsi sebagauaiak mencapai
tujuan. Makin tepat metode, diharapkan makin efgkiia mencapai tujuan
tersebut, khususnya bidang pengajaran di sekolahbatlerapa faktor lain
yang ikut berperan menentukan efektifnya metodegajen, antara lain faktor
pendidik, anak, dan lingkungan.

Pengetahuan mengenai metodologi pengajaran inasaegting bagi
para pendidik dan calon pendidik. Metode pengajapada hakikatnya
merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi damspp-prinsip pendidikan
bagi perkembangan anak didik. Metode pengajaranshiersifat interaktif
edukatif untuk mempertinggi kualitas hasil pendafikdan pengajaran di
sekolah®’

Kegiatan belajar mengajar meliputi dua pokok kegiatyaitu
kegiatan pendidik mengajar dan kegiatan siswa deldylengajar pada
umumnya diartikan sebagai usaha pendidik untuk mp&k@n kondisi-
kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian rupengga interaksi antara
peserta didik, pendidik, peserta didik dan lingkamuya’®

Sebuah metode pengajaran harus mampu diterima dieswgan baik.
Metode mengajar harus sedemikian rupa disajikafelstte mungkin agar
siswa dapat menerima pelajaran dengan optimal. déetoetode yang tepat
diharapkan dapat mempermudah penerimaan siswaana mempersulit.

Ada beberapa metode, salah satunya metode ceratig@hionstrasi.

Metode cerah plus demonstrasi merupakan metode aj@@ngang sangat

“’B. Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaflakarta: Rineka Cipta, 2002),
cet 1 him 149
8 Zuhairini, et. al. Metode Mengajar Agam&Solo: Ramdani, 2004), him 78
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efektif, karena dapat membantu siswa untuk memlgsrjguatu pengajaran
dan membantu peserta didik untuk mempermudah. mes@nateri pelajaran
dan dapat membekas dalam ingatan, karena belajdalumanelihat,
mendengar serta mempraktikkan.

Metode cerah plus demonstrasi merupakan salahmssthde mengajar
yang digunakan guru bila bahan ajar yang berupearkgilan verbal dan
motorik yang berkaitan dengan proses kerja sesaki didasarkan pada
prinsip tertentu, dan proses kerja ini berkaitanga® kenyataan hidup sehari-
hari. Metode demonstrasi merupakan metode mengajag sangat efektif
untuk menolong siswa mencari jawaban atas pertarfyaa

Proses pembelajaran siswa yang dilakukan daengardemgarkan
keterangan guru dan praktek langsung akan memjadilemahman siswa
semakin mendlam dan pada akhirnya akan meingkatksihbelajarnya.

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan tindakan yang di dagan dapat
memecahkan masalah yang ingin diatasi dengan pemggdraan PTR
Peneliti mengajukan hipotesis tindakan dalam pgaeliini berupa hasil
belajar peserta didik kelas Ill pada mata pelajdilah pokok bahasan shalat
sunnat rawatib akan meningkat jika diterapkan dengatode pembelajaran

ceramah plus demonstrasi.

49 JJ. Hasibuan dan MoedjionoProses Belajar Mengajar,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 29.
Y SubyantoroPenelitian Tindakan KelagSemarang: CV. Widya Karya,2009), hi48



